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Latar Belakang

ASI merupakan sumber nutrisi utama bayi selama enam bulan pertama

kehidupan karena kandungan gizi dan antibodi yang lengkap. Namun,

pada masa awal setelah persalinan banyak ibu mengalami kendala

berupa produksi ASI yang dirasakan kurang. Kondisi ini dipengaruhi oleh

kecemasan, kurangnya pengetahuan tentang proses menyusui, serta

rendahnya stimulasi hormon prolaktin dan oksitosin, sehingga ibu

cenderung menghentikan pemberian ASI dan beralih ke susu formula.
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Latar Belakang

Secara global, cakupan ASI eksklusif tahun

2022 baru mencapai 44% dan masih di

bawah target WHO sebesar 50%. Di Indonesia,

meskipun cakupan tahun 2023 mencapai
63,9%, masih terdapat kesenjangan

antarprovinsi, bahkan di beberapa daerah

terjadi penurunan. Di Jawa Timur dan

Kabupaten Sidoarjo, angka ASI eksklusif tahun

2023 menurun dibandingkan tahun
sebelumnya, yang menunjukkan bahwa

permasalahan produksi dan keberlanjutan

menyusui masih menjadi isu nyata di tingkat

lokal.
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Latar Belakang

Salah satu metode non-farmakologis yang dapat digunakan untuk

meningkatkan produksi ASI adalah pijat laktasi, yaitu pemijatan pada

area tengkuk, leher, punggung, dan tulang belakang untuk

merangsang hormon prolaktin dan oksitosin. Penelitian terdahulu

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu postpartum yang

mendapatkan pijat laktasi mengalami peningkatan kualitas dan

kelancaran produksi ASI. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

mengkaji pengaruh penerapan pijat laktasi terhadap produksi ASI

pada ibu postpartum di Klinik Pratama Alfa Medika Surabaya.



5

Bagaimana hubungan

antara pemberian pijat

laktasi dan produksi ASI

pada ibu postpartum di

Klinik Pratama Alfa

Medika Surabaya?

Rumusan Masalah Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara pijat

laktasi dan produksi ASI pada ibu

postpartum di Klinik Pratama Alfa

Medika Surabaya.

Tujuan Khusus

1. Menganalisis produksi ASI

berdasarkan frekuensi BAK bayi.

2. Menganalisis produksi ASI

berdasarkan kondisi payudara ibu

postpartum.
3. Menguji pengaruh pijat laktasi

terhadap produksi ASI ibu

postpartum.

Tujuan Penelitian



6

Manfaat Penelitian

Memberikan kontribusi ilmiah
dalam bidang kesehatan ibu
dan anak, khususnya tentang
intervensi non-farmakologis
untuk meningkatkan produksi
ASI.

Manfaat Teoritis 1. Bagi Responden
Memberikan informasi dan teknik baru dalam
meningkatkan produksi ASI sehingga tingkat
keberhasilan pemberian ASI eksklusif dapat
meningkat.
2.Bagi Peneliti
Sebagai bahan referensi dalam penelitian
selanjutnya mengenai penerapan pijat laktasi
terhadap produksi Air Susu Ibu pada ibu
postpartum.
3.Bagi Lembaga
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan dan dapat memberikan
kontribusi dalam menambah wawasan keilmuan di
civitas akademik dalam bidang pendidikan
khususnya Kebidanan.

Manfaat Praktis
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Kerangka Teori
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Kerangka Konsep

Variabel Independen (X)

Pijat Laktasi

Variabel Dependen (Y)

Produksi ASI Ibu Pospartum 

• Kondisi Payudara Ibu

• Frekuensi BAK Bayi

Hipotesis Penelitian
• H1: Terdapat hubungan yang signifikan antara pijat laktasi dengan produksi ASI di

Klinik Pratama Alfa Medika Surabaya, dengan nilai p < 0,05.

• H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pijat laktasi dengan produksi ASI

di Klinik Pratama Alfa Medika Surabaya, dengan nilai p > 0,05.
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Metode

Desain Penelitian
Penelitian kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimental menggunakan rancangan one group
pretest–posttest with control group untuk menganalisis
hubungan sebab akibat antara pijat laktasi dan
produksi ASI.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu

postpartum di Klinik Pratama Alfa Medika

Surabaya berjumlah 30 ibu.

Variabel Penelitian

• Variabel Independen: Penerapan pijat laktasi.

• Variabel Dependen: Produksi ASI.

Metode Analisis Data

• Analisis Univariat: Usia, Pekerjaan, Pendidikan,
Paritas, Pengalaman pijat laktasi.

• Analisis Bivariat: Crosstabulation dan
Independent Sample T-test.
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Alur Penelitian
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Hasil
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
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Hasil
Analisis Bivariat

Tabel 2.
Hasil Uji Independent Sample T-Test
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Pembahasan
• Berdasarkan distribusi frekuensi karakteristik responden, mayoritas responden pada kedua kelompok berusia 21-
35 tahun masing-masing 11 responden. Pendidikan didominasi SMA, yaitu 12 responden pada kelompok kontrol
dan 13 responden pada kelompok intervensi. Sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga 12
responden kontrol dan 10 responden intervensi. Hampir seluruh responden merupakan primipara, masing-masing
14 responden pada kedua kelompok. Pada skala produksi ASI, sebagian besar responden berada dalam
kategori produksi ASI Tidak Cukup, yaitu 12 responden pada kelompok kontrol dan 13 responden pada
kelompok intervensi.

• Temuan ini didukung hasil uji independent sample t-test, yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi dalam hal produksi ASI. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pijat laktasi memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi ASI, merangsang refleks
oksitosin dan meningkatkan produksi ASI dibandingkan dengan kelompok yang tidak menerima pijatan pada
ibu postpartum.

• Selaras dengan penelitian Marlinda (2016), yang juga menunjukkan bahwa hasil uji analisis bivariat, didapatkan
pengaruh yang signifikan pijat laktasi pada ibu nifas terhadap produksi ASI. Penelitian lain Rofika &
Sulistiyaningsih (2020), juga mendukung temuan ini, di mana hasil uji independent sample t-test juga
menegaskan adanya perbedaan bermakna antara kelompok ibu yang melakukan pijat laktasi dan kelompok
yang tidak melakukannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa pijat laktasi berpengaruh positif dalam
meningkatkan produksi ASI dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan pijatan.
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penerapan pijat
laktasi terhadap produksi ASI pada ibu postpartum di Klinik Pratama Alfa
Medika Surabaya, dapat disimpulkan bahwa penerapan pijat laktasi
pada ibu postpartum terdapat hubungan positif terhadap kondisi
payudara dan produksi ASI, dengan mayoritas ibu yang dipijat
mengalami kondisi payudara penuh. Selain itu, frekuensi BAK bayi pada
kelompok ibu yang menerima pijat laktasi juga berada dalam kategori
cukup, berbeda dengan kelompok tanpa pijat. Hasil uji independent
sample t-test mendukung temuan ini secara statistik dengan nilai p-
value 0,001, menegaskan adanya hubungan signifikan antara pijat
laktasi dan peningkatan produksi ASI.

Kesimpulan
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